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DATA MENTAHAN 

Hasil pengamatan gulma di Timurwilayah Kabupaten Bantul 

No Jarak 

Jumlah 

Tanaman 

diamati 

Jumlah 

tanaman 

terserang  

Rata-rata 

puru dalam 

tanaman 

Rata-rata 

lubang dalam 

tanaman 

% tanaman 

terserang 

1 2Km 22 14 17 11 64 

2 4 Km 21 11 8 3 52 

3 6 Km 19 12 6 2 63 

4 8 Km 20 14 5 2 70 

5 10 Km 17 11 6 4 64 

 

2 Km 

Jumlah 

Tanaman 

diamati 

Jumlah 

tanaman 

terserang  

Rata-rata 

puru dalam 

tanaman 

Rata-rata 

lubang dalam 

tanaman 

% tanaman 

terserang 

T 5 2 5 2 63,63636 

B 6 4 5 3   

U 5 4 3 2   

S 6 4 4 4   

rata-rata 22 14 17 11   

  

4 Km 

Jumlah 

Tanaman 

diamati 

Jumlah 

tanaman 

terserang  

Rata-rata 

puru dalam 

tanaman 

Rata-rata 

lubang dalam 

tanaman 

% tanaman 

terserang 

T 5 2 2 1 52,38095 

B 6 2 3 0   

U 4 3 2 1   

S 6 4 1 1   

rata-rata 21 11 8 3   



6 
 

      

6 Km 

Jumlah 

Tanaman 

diamati 

Jumlah 

tanaman 

terserang  

Rata-rata 

puru dalam 

tanaman 

Rata-rata 

lubang dalam 

tanaman 

% tanaman 

terserang 

T 5 3 1 0 63,15789 

B 4 2 1 1   

U 4 3 3 0   

S 6 4 1 1   

rata-rata 19 12 6 2   

      

      

8 Km 

Jumlah 

Tanaman 

diamati 

Jumlah 

tanaman 

terserang  

Rata-rata 

puru dalam 

tanaman 

Rata-rata 

lubang dalam 

tanaman 

% tanaman 

terserang 

T 6 5 2 0 70 

B 4 2 0 1   

U 4 3 2 0   

S 6 4 1 1   

rata-rata 20 14 5 2   

      

      

10 Km 

Jumlah 

Tanaman 

diamati 

Jumlah 

tanaman 

terserang  

Rata-rata 

puru dalam 

tanaman 

Rata-rata 

lubang dalam 

tanaman 

% tanaman 

terserang 

T 5 4 2 2 61,11111 

B 4 2 1 1   

U 5 2 2 0   

S 4 3 1 1   

rata-rata 18 11 6 4   
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Hasil pengamatan gulma di Utara wilayah Kabupaten Bantul 

No Jarak 

Jumlah 

Tanaman 

diamati 

Jumlah 

tanaman 

terserang  

Rata rata 

puru dalam 

tanaman 

Rata-rata 

lubang 

dalam 

tanaman 

% tanaman 

terserang 

1 2Km 25 18 15 7 72 

2 4 Km 23 15 10 7 65 

3 6 Km 26 18 14 11 69 

 

2 Km 

Jumlah 

Tanaman 

diamati 

Jumlah 

tanaman 

terserang  

Rata-rata puru 

dalam tanaman 

Rata-rata 

lubang dalam 

tanaman 

% tanaman 

terserang 

T 5 4 4 2 72 

B 8 5 3 1   

U 5 3 4 2   

S 7 6 4 2   

rata-rata 25 18 15 7   

      

      

4 Km 

Jumlah 

Tanaman 

diamati 

Jumlah 

tanaman 

terserang  

Rata-rata puru 

dalam tanaman 

Rata-rata 

lubang dalam 

tanaman 

% tanaman 

terserang 

T 7 4 2 2 65,21739 

B 5 3 3 1   

U 5 3 3 2   

S 6 5 2 2   

rata-rata 23 15 10 7   

      

      

8 Km 

Jumlah 

Tanaman 

diamati 

Jumlah 

tanaman 

terserang  

Rata-rata puru 

dalam tanaman 

Rata-rata 

lubang dalam 

tanaman 

% tanaman 

terserang 

T 5 4 3 4 69,23077 

B 6 4 3 2   

U 7 6 4 3   

S 8 4 4 2   

rata-rata 26 18 14 11   
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Hasil pengamatan gulma di Barat wilayah Kabupaten Bantul 

 
No Jarak 

Jumlah 

Tanaman 

diamati 

Jumlah 

tanaman 

terserang  

Rata rata 

puru 

dalam 

tanaman 

Rata-rata 

lubang 

dalam 

tanaman 

% 

tanaman 

terserang 

 

 
1 2Km 30 20 17 10 74 

 
2 4 Km 22 16 9 12 77 

 
3 6 Km 27 20 11 4 74 

 
4 8 Km 25 18 9 9 72 

 
5 10Km 22 18 13 7 81 

 

2 Km 

Jumlah 

Tanaman 

diamati 

Jumlah 

tanaman 

terserang  

Rata-rata 

puru dalam 

tanaman 

Rata-rata 

lubang dalam 

tanaman 

% tanaman 

terserang 

T 7 6 4 2 73,33333 

B 10 5 3 3   

U 7 6 5 3   

S 6 5 5 2   

rata-rata 30 22 17 10   

      

      

4 Km 

Jumlah 

Tanaman 

diamati 

Jumlah 

tanaman 

terserang  

Rata-rata 

puru dalam 

tanaman 

Rata-rata 

lubang dalam 

tanaman 

% tanaman 

terserang 

T 5 5 2 2 77,27273 

B 7 4 2 3   

U 4 3 2 3   

S 6 5 3 4   

rata-rata 22 17 9 12   
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6 Km 

Jumlah 

Tanaman 

diamati 

Jumlah 

tanaman 

terserang  

Rata-rata 

puru dalam 

tanaman 

Rata-rata 

lubang dalam 

tanaman 

% tanaman 

terserang 

T 8 5 3 1 75 

B 7 6 2 2   

U 7 5 3 0   

S 6 5 3 3   

rata-rata 28 21 11 6   

      

      

8 Km 

Jumlah 

Tanaman 

diamati 

Jumlah 

tanaman 

terserang  

Rata-rata 

puru dalam 

tanaman 

Rata-rata 

lubang dalam 

tanaman 

% tanaman 

terserang 

T 6 5 3 2 72 

B 6 4 2 2   

U 7 5 3 1   

S 6 4 3 2   

rata-rata 25 18 11 7   

      

      

10 Km 

Jumlah 

Tanaman 

diamati 

Jumlah 

tanaman 

terserang  

Rata-rata 

puru dalam 

tanaman 

Rata-rata 

lubang dalam 

tanaman 

% tanaman 

terserang 

T 6 5 3 2 81,81818 

B 6 4 2 1   

U 4 4 3 1   

S 6 5 3 3   

rata-rata 22 18 11 7   
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Hasil pengamatan gulma chromolaena odorata di Selatan Kabupaten Bantul 

 
No Jarak 

Jumlah 

Tanaman 

diamati 

Jumlah 

tanaman 

terserang  

Jumlah 

puru 

Rata-rata 

lubang 

dalam 

tanaman 

% 

tanama

n 

terseran

g 

 

 
1 2Km 22 17 9 5 77 

 

 
2 4 Km 23 16 9 6 69 

 

 
3 6 Km 25 16 7 8 64 

 

 
4 8 Km 19 15 12 6 78 

 

 
5 10Km 26 21 7 9 80 

 

 
6 12Km 17 11 8 9 64 

 

 
7 14Km 21 17 11 7 81 

 
 

2 Km 

Jumlah 

Tanaman 

diamati 

Jumlah 

tanaman 

terserang  

Rata-rata 

puru dalam 

tanaman 

Rata-rata lubang 

dalam tanaman 

% 

tanaman 

terserang 

T 8 5 3 2 77,27273 

B 5 5 2 3   

U 5 4 2 3   

S 4 3 2 2   

rata-rata 22 17 9 10   

      

      

4 Km 

Jumlah 

Tanaman 

diamati 

Jumlah 

tanaman 

terserang  

Rata-rata 

puru dalam 

tanaman 

Rata-rata lubang 

dalam tanaman 

% 

tanaman 

terserang 

T 6 5 3 2 69,56522 

B 6 3 3 1   

U 5 3 4 2   

S 6 5 3 2   

rata-rata 23 16 13 7   

 
          

      



11 
 

6 Km 

Jumlah 

Tanaman 

diamati 

Jumlah 

tanaman 

terserang  

Rata-rata 

puru dalam 

tanaman 

Rata-rata lubang 

dalam tanaman 

% 

tanaman 

terserang 

T 7 5 1 2 64 

B 7 3 1 2   

U 6 4 2 3   

S 5 4 3 1   

rata-rata 25 16 7 8   

 
          

      

8 Km 

Jumlah 

Tanaman 

diamati 

Jumlah 

tanaman 

terserang  

Rata-rata 

puru dalam 

tanaman 

Rata-rata lubang 

dalam tanaman 

% 

tanaman 

terserang 

T 5 5 2 2 78,94737 

B 6 5 3 3   

U 4 3 3 2   

S 4 2 5 3   

rata-rata 19 15 13 10   

 
          

      

10 Km 

Jumlah 

Tanaman 

diamati 

Jumlah 

tanaman 

terserang  

Rata-rata 

puru dalam 

tanaman 

Rata-rata lubang 

dalam tanaman 

% 

tanaman 

terserang 

T 6 6 1 2 80,76923 

B 8 4 2 2   

U 7 6 2 3   

S 5 5 2 2   

rata-rata 26 21 7 9   
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12 Km 

Jumlah 

Tanaman 

diamati 

Jumlah 

tanaman 

terserang  

Rata-rata 

puru dalam 

tanaman 

Rata-rata lubang 

dalam tanaman 

% 

tanaman 

terserang 

T 4 2 2 2 64,70588 

B 5 3 2 3   

U 5 4 2 2   

S 3 2 2 2   

rata-rata 17 11 8 9   

 
          

      

14 Km 

Jumlah 

Tanaman 

diamati 

Jumlah 

tanaman 

terserang  

Rata-rata 

puru dalam 

tanaman 

Rata-rata lubang 

dalam tanaman 

% 

tanaman 

terserang 

T 6 6 4 3 80,95238 

B 6 4 4 3   

U 5 4 4 2   

S 4 3 5 2   

rata-rata 21 17 17 10   
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Table desa pengamatan 

 Desa Pengamatan Arah Timur 

Jarak  Dusun Desa Kecamatan 

2 KM Conorowangsan Potorono Banguntapan 

4 KM Kuden Sitimulyo Piyungan 

6 KM Babadan Sitimulyo Piyungan 

8 KM Onggoparum Srimulyo Piyungan 

10 KM Duwet Gentong Srimulyo Piyungan 

 

Desa Pengamatan area Barat wilayah Kabupaten Bantul 

Jarak Desa Dusun Kecamatan 

2 KM Tamanan Singosaren Banguntapan 

4 KM Tamanan Kranggilan Banguntapan 

6 KM Druwo Bangunharjo Sewon 

8 KM Kweni Panggungharjo Sewon 

10 KM Gedongan Bangunjiwo Kasihan 

 

Desa Pengamatan Arah Utara 

Jarak Desa Dusun Kecamatan 

2 KM Bumiwetan Baturetno Banguntapan 

4 KM Wiyoro Baturetno Banguntapan 

6 KM Pelem Baturetno Banguntapan 

 

Desa Pengamatan Arah Selatan 

Jarak Desa Dusun Kecamatan 

2 KM Bintaran Jambidan Banguntapan 

4 KM Pungkuran Pleret Pleret 

6 KM Segoroyoso Segoroyoso Pleret 

8 KM Manggung Wukir Sari Imogiri 
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10 KM Kalidadap Selopamioro Imogiri 

12 KM Kalinampu Seloharjo Pundong 

14 KM Duwuran Parangtritis Kretek 

 

 

 

 


